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Sumber: 
https://www.aljazeera.com/news/2020/12/10/rio-tinto-
government-faulted-for-blast-at-aboriginal-caves 

Sumber: https://www.euronews.com/green/2024/11/20/guardians-
of-nature-indigenous-peoples-key-players-in-protecting-biodiversity 
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Keterangan Buku
• Judul: Mining and Indigenous Livelihoods: Rights, Revenues, and 

Resistance

• Penyunting: Thierry Rodon, et al.

• Jumlah halaman: 332 + xii

• Penerbit dan tahun terbit: Routledge, 2025

• “Combining comparative and multidisciplinary analysis, the contributors 
to this volume shine a light on how the mining industry might adapt its 
practices to the political and legal contexts where they operate. 
Understanding these processes and how communities respond to these 
encounters is critical to documenting where and how encounters with 
mining may benefit or negatively impact Indigenous Peoples. The 
experiences and reflections shared by Indigenous and non-Indigenous 
contributors will enhance our understanding of evolving practices and of 
the different strategies and discourses developed by Indigenous Peoples 
to deal with mining projects.”

• Dapat dibeli melalui tautan 
https://opentrolley.co.id/Search?str=mining+indigenous+livelihoods  
dengan harga Rp5.320.000 (hardcover) atau diunduh secara gratis (dalam 
format pdf atau epub) melalui https://www.taylorfrancis.com/books/oa-
edit/10.4324/9781003406433/mining-indigenous-livelihoods-thierry-
rodon-sophie-th%C3%A9riault-andrew-taylor-s%C3%A9verine-bouard-
arn-keeling 
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Tentang Para Penyunting

Thierry Rodon is a professor in the Department of 
Political Science at Université Laval, Canada, and 
holds the INQ Research Chair in Northern Sustainable 
Development.
Sophie Thériault is a full professor in the University of 
Ottawa’s Faculty of Law (Civil Law Section), Canada, 
where she served as vice-dean, Academic (2019–
2023), and as vice-dean, Graduate Studies (2015–
2017).
Arn Keeling is a settler-scholar and professor of 
geography at Memorial University of Newfoundland 
and Labrador in St. John’s, Canada.
Séverine Bouard is a human geographer (PhD) at IAC, 
New Caledonia.
Andrew Taylor is an associate professor of 
demography at the Northern Institute of Charles 
Darwin University in Australia.
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Komentar Pakar

“This groundbreaking book is an indispensable resource for anyone concerned 
about the impacts of mineral extraction on Indigenous Peoples and local 
communities worldwide. With meticulous research and a commitment to 
amplifying marginalized voices, the authors offer a comprehensive analysis of 
the complex dynamics surrounding mining encounters. By emphasizing 
comparative perspectives and the holistic understanding of social, 
environmental, economic, and cultural factors, this work sheds light on both 
the opportunities and challenges presented by extractive industries.”
—Rosa Galvez, Canadian Senator representing Québec (Bedford); formerly a 
professor and head of the Civil and Water Engineering Department at 
Université Laval in Québec City, Canada

“This collection is an excellent and necessary resource for those interested in 
the relations between mining and Indigenous Peoples. At a time when 
Indigenous Peoples are increasingly facing pressures from extractive industry, 
this book convincingly shows the need for a comparative approach and a 
holistic understanding of the impacts of these activities.”
—Chris Southcott, professor in the Department of Sociology, Lakehead 
University, Canada
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Beberapa Buku Terkemuka tentang 
Masyarakat Adat dan Pertambangan
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Pendahuluan: Perjumpaan dengan Pertambangan

▪ Hubungan antara masyarakat adat dan industri pertambangan 
global dikaji melalui lensa mining encounters, yang menekankan 
agensi masyarakat adat di tengah ketidaksetaraan kekuatan yang 
ada.

▪ Pendekatan komparatif, multidisiplin, dan anti-kolonial digunakan 
untuk menganalisa lima studi kasus dari Australia, Kanada, Swedia, 
Kaledonia Baru, dan Brasil.

▪ Para penulisnya menggunakan kerangka indigenous sustainable 
livelihoods yang holistik untuk memahami isu-isu sosial, budaya, 
ekonomi, dan ekologis yang saling terkait.

▪ Projek pertambangan jelas menawarkan peluang ekonomi seperti 
pekerjaan bagi masyarakat adat—tetapi juga membawa dampak 
negatif signifikan, termasuk degradasi lingkungan, erosi budaya, 
dan disrupsi sosial.

▪ Menekankan pentingnya memahami konteks lokal, sambil 
menghubungkannya dengan struktur legal, politik, ekonomi, dan 
pengetahuan di tingkat nasional dan global.

▪ Siklus pertambangan (eksplorasi, konstruksi, operasi, dan 
penutupan) dimanfaatkan untuk menganalisa bagaimana setiap 
fase memengaruhi masyarakat adat.

7
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Bab 1: Ruang bagi Suara Masyarakat Adat 
dalam Kerangka Hukum Pertambangan
▪ Kerangka hukum pertambangan di Kanada dan Fennoscandia secara fundamental 

belum mengubah rasionalitas yang mengutamakan pertumbuhan ekonomi dari 
pertambangan.

▪ Hak-hak masyarakat adat seringkali hanya diakomodasi melalui hak partisipasi, 
yang diletakkan di samping sistem kepemilikan pertambangan yang sudah ada, 
bukan sebagai hak penentuan nasib sendiri yang setara.

▪ Partisipasi masyarakat adat seringkali terbatas pada tahap-tahap akhir dari siklus 
pertambangan, dan pemerintah tidak selalu mengharuskan Perusahaan tambang
untuk mendapatkan persetujuan mereka.

▪ Meskipun memiliki agensi yang terbatas dalam memengaruhi keputusan strategis, 
masyarakat adat secara aktif menciptakan ruang negosiasi melalui strategi politik 
dan hukum mereka sendiri.

▪ Sebagai respons, beberapa komunitas telah mengembangkan norma dan proses 
mereka sendiri, seperti kebijakan pertambangan dan protokol konsultasi, untuk 
menegaskan hak penentuan nasib sendiri.

8
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Bab 2: Ketergantungan pada Pertambangan yang 
Membahayakan Masyarakat Adat di Pasifik Barat Daya

▪ Bab ini meninjau dinamika antara projek pertambangan 
berskala besar dan pembangunan negara-bangsa di Pasifik 
Barat Daya, dengan fokus pada enklave pertambangan.

▪ Di wilayah yang sedang menuju penentuan nasib sendiri, 
seperti Kaledonia Baru dan Greenland, sektor pertambangan 
tadinya dipandang sebagai strategi kunci untuk mencapai 
kemandirian ekonomi dan politik.

▪ Studi kasus Koniambo Nickel di Kaledonia Baru menunjukkan 
betapa rapuhnya strategi ini, di mana keputusan penarikan 
Glencore mengancam stabilitas ekonomi dan politik di wilayah 
tersebut—dan membuyarkan mimpi kemandirian ekonomi yang 
tadinya sangat diyakini bisa mewujud.

▪ Ditunjukkan juga bahwa sesungguhnya projek pertambangan 
tidak hanya memiliki dampak ekonomi, tetapi juga secara 
signifikan membentuk identitas lokal dan nasional serta 
lanskap sosiopolitik wilayah tersebut.

9
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Bab 3: Akuntabilitas Investor Asing 
atas Pelanggaran Hak Masyarakat Adat
▪ Akuntabilitas investor asing terhadap pelanggaran hak 

masyarakat adat dalam hukum investasi dan arbitrase 
internasional banyak diuraikan secara teoretis-normatif, namun 
belum banyak kajian beradasarkan yang dilakukan.  

▪ Melalui studi kasus Bear Creek, ditemukan adanya keterbatasan 
signifikan dalam hukum investasi internasional untuk 
memastikan akuntabilitas atas pelanggaran hak-hak tersebut.

▪ Alih-alih menyeimbangkan, keterbatasan [yang disengaja?] 
dalam hukum invetasi internasional ini memerkuat ketimpangan
kekuasaan yang sudah ada antara investor dan masyarakat adat, 
membuat masyarakat adat sulit untuk mendapatkan keadilan.

▪ Di satu sisi situasi ini juga menciptakan risiko hukum—selain 
risiko operasi dan reputasi—bagi investor yang beroperasi di 
wilayah masyarakat adat; tetapi pada saat yang sama, 
masyarakat adat tidak memiliki perlindungan hukum yang setara 
bila misalnya terjadi perselisihan dengan perusahaan tambang.
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Bab 4: Relasi Kuasa dalam Pertambangan serta Ruang 
Partisipasi Masyarakat Adat di Kanada dan Brasil

▪ Membandingkan partisipasi masyarakat adat dalam 
pengembangan pertambangan di Kanada dan Brasil, serta 
menyoroti dinamika hubungan kekuasaan antara-negara, 
perusahaan, dan masyarakat adat memberikan wawasan tentang 
persamaan maupun perbedaan.

▪ Analisis menunjukkan adanya ketidakseimbangan kekuasaan, di 
mana negara seringkali memrioritaskan projek pertambangan, 
membatasi informasi, atau menolak untuk memberikan atau 
menegakkan hak Free, Prior, and Informed Consent (FPIC).

▪ Masyarakat adat di kedua negara menggunakan berbagai strategi 
untuk menegaskan hak penentuan nasib sendiri mereka, termasuk 
negosiasi, blokade, dan pengembangan protokol.

▪ Di Kanada, proses penilaian dampak lingkungan dan sosial sering 
menciptakan ruang untuk negosiasi dan pembagian manfaat yang 
hasilnya meningkatkan posisi masyarakat adat.

▪ Sebaliknya, di Brasil, penolakan dan perlawanan menjadi respons 
yang lebih umum karena masyarakat adat seringkali dikeluarkan 
dari ruang-ruang formal dalam proses pengambilan keputusan.
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Bab 5: Masyarakat Adat dan Pertambangan 
Skala Besar dalam Konteks Pasca/Kolonial
▪ Hubungan antara masyarakat adat dan pertambangan 

berskala besar dapat dilihat dalam berbagai konteks, 
termasuk pasca/kolonial yang memiliki sejumlah kekhasan.

▪ Projek pertambangan seringkali memicu ketegangan sosial, 
terutama melalui masuknya pekerja non-lokal, erosi bahasa, 
dan peningkatan stratifikasi sosial, serta pemburukan 
ketidaksetaraan.

▪ Dampak pertambangan terhadap tatacara penghidupan 
tradisional seperti—berburu, meramu, dan memancing—
tenyata bervariasi. Beberapa studi menunjukkan penurunan 
hasil yang signifikan, sementara yang lain menunjukkan bahwa 
pendapatan dari pertambangan bahkan dapat mendukung 
kegiatan-kegiatan tersebut.

▪ Meskipun pengakuan judisial atas hak-hak tanah masyarakat 
adat telah memfasilitasi negosiasi, kerangka hukum di 
Australia dan Kanada yang pasca/kolonial masih cenderung 
memerkuat ketidaksetaraan dan tidak memberikan hak veto 
yang memadai bagi masyarakat adat.
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Bab 6: Penilaian Dampak Lingkungan 
sebagai Infrastruktur Pengetahuan Kolonial

▪ Bab ini menganalisa penilaian (dampak) lingkungan (EA) sebagai 
"infrastruktur pengetahuan" kolonial yang menyoroti politik dan 
kekuasaan antara negara dan masyarakat adat yang ada di dalam 
wilayah kekuasaannya.

▪ Proses EA yang dipimpin negara dikritik oleh banyak peneliti karena 
sifatnya yang teknokratis dan sempit, yang berbenturan dengan 
ontologi kesehatan holistik yang dipegang erat oleh masyarakat adat 
di seluruh dunia.

▪ Sifat EA yang formal, adversarial, dan didominasi pengetahuan 
ilmiah seringkali tidak sesuai dengan kepentingan masyarakat adat 
sekalipun dalam penegakan FPIC.

▪ Sebagai respons, beberapa komunitas adat mengembangkan 
proses penilaian dampak lingkungan versi mereka sendiri, yang 
didasarkan pada sistem pengetahuan dan hukum mereka, untuk 
menegaskan agensi mereka atas wilayah tempat mereka tinggal.
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Bab 7: Implementasi Janji IBA kepada 
Masyarakat Adat
▪ Walaupun merupakan ide yang sangat baik, tantangan implementasi 

yang efektif dalam perjanjian antara masyarakat adat dan industri 
ekstraktif, khususnya Perjanjian Dampak dan Manfaat (Impact and 
Benefit Agreement, IBA) tetaplah ada.

▪ IBA adalah pendekatan regulatori yang didukung oleh para 
pemangku kepentingan di Australia dan Kanada untuk mendapatkan 
persetujuan projek dan menjamin manfaat bagi komunitas adat 
sebagai imbalan pemanfaatan wilayah mereka.

▪ Berbagai penelitian menunjukkan bahwa potensi manfaat yang 
dinegosiasikan dan disetujui seringkali tidak sepenuhnya terwujud 
setelah tambang beroperasi.  Ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara janji-janji di atas kertas dan realitas di lapangan.

▪ Kesenjangan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor dari kedua 
sisi.  Perusahaan banyak yang tidak mau memenuhi kewajiban 
mereka dengan beragam dalih, sementara ada masalah seperti
kurangnya kapasitas komunitas untuk mengelola dana atau program 
di masyarakat adat.
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Bab 8: Pengalaman Kanada dan Australia dalam
Penutupan Tambang dan Transisi Sosial

▪ Aspek sosial dari penutupan tambang sangat tertinggal 
dalam ide, regulasi dan praktik dibandingkan aspek 
lingkungannya.  Bab ini membandingkan aspek-aspek 
sosial dari penutupan tambang di Kanada dan Australia—
yang dianggap paling maju di antara banyak negara.

▪ Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa penutupan 
tambang yang tidak terencana dapat menyebabkan 
kesulitan ekonomi, penghancuran infrastruktur dalam 
waktu cepat, dan dampak lingkungan serta social negatif
jangka panjang.

▪ Penutupan yang direncanakan baik secara sosial dapat 
memfasilitasi transisi yang lebih mulus, yang sayangnya
praktik ini masih terbatas pada beberapa jurisdiksi.

▪ Bagi masyarakat adat, penutupan tambang sangat terkait 
dengan isu-isu hak tanah dan penentuan nasib sendiri, 
sehingga di banyak negara—termasuk Kanada dan 
Australia—mereka semakin menuntut untuk dilibatkan 
dalam perencanaan penutupan.
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Bab 9: Memahami Dimensi Diam dari Penerimaan 
Sosial Projek Lithium di Komunitas Cree Nemaska
▪ Kajian atas "dimensi diam" dari penerimaan atau penolakan sosial 

terhadap projek pertambangan sangatlah langka, dan kasus 
pertambangan lithium di komunitas Cree Nemaska, Kanada, 
memberikan Pelajaran yang sangat berharga.

▪ Dimensi diam ini mencakup perasaan, ketakutan, dan trauma yang 
tidak terucapkan yang muncul sebagai respons terhadap projek 
pertambangan—jadi sama sekali salah bila ‘diam’ bisa dianggap 
sebagai bentuk penerimaan dari masyarakat adat.

▪ Dampak pertambangan sering kali bersifat traumatis bagi 
masyarakat adat karena dapat membangkitkan kembali trauma 
yang terkait dengan proses kolonisasi, dan kondisi tersebut 
membuat ketidakmampuan untuk mengekspresikan apa yang 
menjadi kekhawatiran, apalagi untuk menolak dengan tegas.

▪ Secara lebih luas, dimensi ini sesungguhnya menyoroti bagaimana 
perasaan dan ingatan ini memengaruhi cara sebuah komunitas 
(tidak hanya masyarakat adat) berinteraksi dan pada akhirnya 
menerima (atau menolak dalam diam) projek pertambangan.
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Bab 10: Kekerasan Lateral sebagai Hasil 
Tekanan Eksternal terhadap Komunitas Adat

▪ Kebanyakan penelitian yang terkait dengan pertentangan 
hingga konflik dengan kekerasan pada sektor 
pertambangan bersifat antar-kelompok. Bab ini 
memerkenalkan dan mengeksplorasi konsep kekerasan 
lateral (lateral violence) dalam komunitas adat.

▪ Kekerasan lateral adalah fenomena di mana kelompok yang 
terpinggirkan malah saling melukai satu sama lain sebagai 
akibat dari tekanan dan ketidakadilan yang bersumber dari 
eksternal, seperti ekses dari industri pertambangan.

▪ Tekanan eksternal dari projek pertambangan dapat 
memerburuk dinamika internal komunitas dan memicu 
atau memerparah konflik yang sudah ada di antara mereka 
sebelumnya.

▪ Bab ini menunjukkan bahwa konflik internal dalam 
komunitas adat dapat menjadi indikasi terdapatnya
tekanan eksternal yang lebih besar dari apa yang bisa 
diterima dan dikelola oleh kelompok-kelompok masyarakat 
adat.
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Bab 11: Tren Pekerjaan bagi Perempuan Adat 
di Industri Pertambangan
▪ Kelompok perempuan dalam masyarakat adat kerap 

diabaikan dalam isu-isu ketenagakerjaan lokal. Bab ini 
menyelidiki tren pekerjaan bagi perempuan adat di 
industri pertambangan skala besar di Wilayah Utara 
Australia.

▪ Para peneliti memertanyakan retorika perusahaan yang 
kerap menyatakan klaim bahwa pertambangan telah 
menyediakan peluang kerja yang signifikan secara 
kuantitas maupun kualitas bagi perempuan adat.

▪ Temuan menunjukkan tingkat pekerjaan yang rendah 
bagi masyarakat adat, apalagi bagi perempuan, di 
komunitas yang berdekatan dengan tambang besar.

▪ Penelitian ini menekankan pentingnya mendefinisikan 
pekerjaan secara lebih jelas dan luas untuk memahami 
partisipasi perempuan adat, termasuk berbagai bentuk
pekerjaan tidak terstruktur yang sering diabaikan.
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Bab 12: Retorika versus Realitas Ketidaksetaraan 
Pekerjaan untuk Perempuan Inuit

▪ Sangat terkait dengan penelitian pada bab sebelumnya, para 
peniliti mengevaluasi kesenjangan antara retorika perusahaan dan 
realitas ketidaksetaraan pekerjaan yang dialami oleh perempuan 
Inuit di industri pertambangan di Kanada.

▪ Penelitian ini menginvestigasi mengapa perempuan Inuit seringkali 
tidak mendapatkan manfaat pekerjaan yang sudah dijanjikan, 
meskipun ada upaya perusahaan untuk memromosikan 
inklusivitas.

▪ Faktor-faktor yang berkontribusi termasuk kurangnya dukungan 
untuk para perempuan adat dalam menyeimbangkan tanggung 
jawab terhadap keluarga, beragam tindakan diskriminatif, hingga
kurangnya pelatihan yang relevan untuk bisa menjalankan 
pekerjaan yang diberikan.

▪ Para peneliti lalu menekankan perlunya analisis gender yang lebih 
mendalam untuk memahami secara lebih baik bagaimana 
pekerjaan di industri pertambangan memengaruhi perempuan 
adat.
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Bab 13: Perjalanan Perempuan Kanak 
di Industri Nikel di Kaledonia Baru
▪ Eksplorasi atas peran dan pengalaman perempuan Kanak 

dalam industri nikel di Kaledonia Baru—sebagai salah 
satu contoh kemampuan perempuan adat beradaptasi 
atas peluang ekonomi baru.

▪ Para penelitinya memertanyakan apakah industri 
pertambangan, yang secara historis didominasi laki-laki, 
dapat menjadi sumber peluang yang signifikan bagi 
perempuan adat.

▪ Beragam tantangan unik yang dihadapi perempuan 
Kanak, seperti ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan 
pertambangan dan nilai-nilai budaya, serta tanggung 
jawab keluarga yang tetap harus dilakukan digambarkan 
dengan sangat detail.

▪ Selain beragam tantangan, penelitian ini juga 
menunjukkan bagaimana perempuan Kanak menavigasi 
industri ini dan menegaskan peran mereka, meskipun 
masih kerap menghadapi beragam hambatan struktural.
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Bab 14: Kesimpulan

▪ Buku ini diakhiri dengan merangkum sejumlah isu yang 
diangkat, khususnya dalam konteks transisi energi dan 
implikasinya terhadap meningkatnya operasi
pertambangan di seluruh dunia.

▪ Satu demi satu relevansi dari temuan di setiap bab 
diangkat kembali, lalu didiskusikan kaitannya dengan
lonjakan projek pertambangan yang terkait dengan 
mineral-mineral penting untuk transisi menuju ekonomi 
rendah karbon.

▪ Para penyunting menekankan Kembali bahwa kegiatan 
pertambangan bukanlah sekadar urusan ekonomi; ia 
berinteraksi dengan dinamika sosial, budaya, dan politik 
yang kompleks—yang pengaruhnya sangat kuat bagi 
kehidupan masyarakat adat.

▪ Buku ini secara keseluruhan menunjukkan perlunya 
menegakkan hak-hak, menghormati otonomi, dan 
menegaskan norma penentuan nasib sendiri masyarakat 
adat di garis depan diskusi pertambangan.
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Kekuatan Buku
1. Fokus pada Mining Encounters: Pendekatan buku yang berfokus titik interaksi dinamis antara industri dan masyarakat 

adat adalah kekuatan utama. Ini menyoroti bukan hanya dampak, tetapi juga agensi, resistensi, dan adaptasi 
masyarakat adat, yang seringkali terabaikan dalam narasi pertambangan.

2. Pendekatan Interdisipliner dan Komparatif: Dengan mengintegrasikan perspektif dari hukum, sosiologi, antropologi, 
dan ekonomi—yang sangat tercermin dari pustaka yang dikutip pada setiap babnya—serta membandingkan studi kasus 
dari berbagai benua (Australia, Kanada, Swedia, Kaledonia Baru, dan Brasil), buku ini menawarkan pemahaman yang 
kaya dan holistik. Ini memungkinkan identifikasi pola-pola universal sekaligus menyoroti kekhasan konteks lokal.

3. Kerangka Sustainable Livelihoods yang Holistik: Penggunaan kerangka penghidupan berkelanjutan masyarakat adat 
memungkinkan analisis yang melampaui metrik ekonomi semata. Ini memerhitungkan dimensi sosial, budaya, dan 
ekologis, yang sangat relevan dengan cara hidup masyarakat adat.

4. Singkapan atas Isu-isu yang Tersembunyi: Buku ini berhasil membawa ke permukaan isu-isu penting yang seringkali 
diabaikan, seperti kekerasan lateral di dalam komunitas, dimensi diam dari penerimaan sosial, dan tantangan spesifik 
yang dihadapi perempuan adat, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang realitas di lapangan.

5. Analisis Kritis terhadap Kerangka Hukum dan Kelembagaan: Buku ini secara kritis mengaji keterbatasan kerangka 
hukum dan kebijakan yang ada (seperti IBA dan EA), menunjukkan bagaimana kerangka tersebut seringkali gagal 
melindungi hak-hak masyarakat adat dan bahkan dapat memperkuat ketidaksetaraan.
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Ruang Perbaikan

1. Isu Perempuan Adat: Meskipun buku ini menyentuh isu perempuan adat di beberapa 
bab, analisisnya masih bisa lebih terintegrasi dan mendalam di seluruh buku. 
Pembahasan bisa diperluas untuk menunjukkan bagaimana dinamika gender berinteraksi 
dengan isu hak tanah, negosiasi, dan dampak lingkungan secara lebih konsisten.

2. Perspektif dari Komunitas Lain: Sebagian besar studi kasus berasal dari negara-negara 
dengan kerangka hukum yang relatif maju mengenai hak-hak adat (Kanada, Australia, 
Swedia). Mengintegrasikan lebih banyak studi kasus dari negara-negara berkembang 
(Indonesia!) atau wilayah yang kurang terdokumentasi bisa memberikan pemahaman 
yang lebih luas tentang tantangan yang ada.

3. Kasus-kasus yang Berhasil: Membaca buku ini memberikan jauh lebih banyak 
pengetahuan tentang tantangan, namun kurang dalam menggambarkan peluang dan 
keberhasilan.  Bila ada kasus-kasus hubungan yang berhasil, buku ini akan terasa lebih 
paripurna.

4. Saran Kebijakan dan Praktik yang Lebih Jelas: Meskipun buku ini secara kritis 
menganalisa masalah, ia bisa memberikan rekomendasi atau saran kebijakan yang lebih 
eksplisit dan terperinci untuk para pembuat kebijakan, perusahaan, dan masyarakat adat. 
Ini akan membantu menjembatani kesenjangan antara analisis akademis dengan solusi 
praktis yang dapat diterapkan.
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SALAM LESTARI.
TERIMA KASIH!

J A L A L
Chairperson of Advisory Board – Social Investment Indonesia
jalal@socialinvestment.id; +62-811-8814488
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